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1. Nabi saw pernah berdoa dengan lafaz doa di bawah ini,
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Allahumma inni a’'udzubika min qalbin la yakhsya’[u], ma min du’ain la yusma’[u],
wa min nafsin la tasyba’[u], wa min ‘ilmin la yanfa’[u]. A’'udzubika min ha’ulail

arba’[i].

Artinya: Dari Abdullah bin ‘Amru r.a., Nabi Saw berdoa, “Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari hati yang tidak khusyuk, dari doa yang tidak didengar, dari jiwa yang
tidak pernah kenyang, dari ilmu yang tidak bermanfaat. Aku berlindung kepada-Mu dari
yang empat itu.” (H.R. Tirmidzi).

2. Doa Nabi saw ini isinya memohon perlindungan Allah SWT dari empat keadaan.

Makna dari masing-masing empat itu adalah: pertama, hati yang tidak khusyuk
maknanya hati yang tidak tenang ketika mengingat Allah. Kedua, doa yang tidak
didengar maknanya doa yang tidak diijabah (dikabulkan). Ketiga, jiwa yang tidak pernah
puas maknanya tidak puas dengan apa yang telah Allah SWT berikan, tidak bisa qanaah,
makannya banyak. Keempat, ilmu yang tidak bermanfaat maknanya ilmu yang tidak
berbuah amal, tidak menambah pengetahuan manusia, tidak melahirkan akhlak yang
baik.

3. Doa Nabi saw ini isinya saling berhubungan antara satu sama lain. Jadi, isinya bukan
sesuatu yang terpisah-pisah. Hubungan itu diketahui dalam penjelasan Syekh al-
Mubarakfuri dalam Kitab Tuhfah al-Ahwazi berikut ini,
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Imam ath-Thibi berkata, “Ketahuilah bahwa masing-masing dari empat keadaan itu
saling berhubungan. Ada tujuan yang hendak dicapai. [Tujuannya yaitu agar suatu doa
diijabah (dikabulkan)]. Doa yang tidak dikabulkan itu terjadi karena da’i (orang yang
berdoa), pertama: ilmu dan amalnya tidak melahirkan manfaat. Kedua: hatinya dalam

keadaan tidak khusyuk (tenang). Ketiga: jiwanya tidak pernah merasa puas. (al-
Mubarakfuri, Kitab Tuhfah al-Ahwazi, Vol. 9, hal. 318). []



